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Abstrak: Tujuan penelitian: (1) menghasilkan produk Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis problem solving dalam  materi ajar balok di SMP 
Negeri Sintang; (2) mengetahui kualitas LKS berbasis problem solving 
dalam materi ajar balok yang dikembangkan  berdasarkan aspek 
kevalidan, kepraktisan,  dan keefektifan. Penelitian meliputi tujuh tahap 
yaitu: studi pendahuluan; perencanaan; sampai melakukan  uji coba 
lapangan dan produk akhir. Data diperoleh melalui: (1) lembar validasi; 
(2) lembar pengamatan; (3) lembar angket respons siswa; dan (4) tes. 
Hasil penelitian: (1) LKS dinyatakan valid dapat digunakan berdasarkan 
validasi ahli; (2) Instrumen yang dikembangkan dinyatakan valid dapat 
digunakan berdasarkan validasi ahli; (3) LKS  memenuhi kriteria 
praktis, penilaian dari pengamat rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
3,97 (praktis) pada uji coba lapangan awal dan 4,12 (sangat praktis) 
pada uji coba lapangan utama; (4) LKS memenuhi kriteria efektif. 
 
Kata kunci: Pengembangan, LKS, Problem Solving 
 
Abstract: The purpose of this research is: (1)  to produce student 
worksheet based on problem solving of rectangular prism subject in 
SMP N Sintang, (2) to find out the quality of student worksheet based 
on problem solving  in rectangular prism subject  that is developed 
based on the validation, practicality, and effectiveness. The research 
consists of seven steps, namely: introductory study; planning; and the 
last is field testing and the final product. Data is obtained through: (1) 
validation sheet; (2) observation sheet; (3) student questionnaire sheet; 
and (4) test. The results of the study as follows: (1) Student worksheet 
is stated valid, can be used by experts validation; (2) The instrument 
that is developed is valid; (3) Student worksheet the practical criteria, 
assessment of the average observer learning 3.97 (practically) the initial 
field testing 4.12 (very practical) in the main field testing; (4) Student 
worksheet  the criteria of an effectiveness. 
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atu di antara prinsip dan standar matematika sekolah adalah pengajaran.         
Mengajar matematika yang efektif memerlukan pemahaman tentang apa yang 




tantangan serta mendukung mereka untuk mempelajarinya dengan baik (NCTM, 
2000: 16). Problem solving bukan hanya tujuan dalam belajar matematika tetapi 
merupakan alat utama untuk mengerjakannya. Wahyudin (2010: 106) menyatakan 
bahwa problem solving bukan sekedar keterampilan untuk diajarkan dan 
digunakan dalam matematika, tetapi juga merupakan keterampilan yang akan 
dibawa ke masalah keseharian dan pembuatan keputusan, sehingga membantu 
seseorang secara baik dalam hidupnya.. 
 Materi ajar balok merupakan salah satu materi pokok bahasan yang 
diajarkan di kelas VIII. Penerapan  materi pokok bahasan ini banyak sekali dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Namun ternyata kemampuan siswa menyelesaikan 
soal dimensi tiga masih rendah (Semiawan, Sugianto, dan  Junaedi, 2012: 74). 
Pelajaran matematika topik geometri merupakan topik yang dianggap sulit bagi 
siswa dan rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah topik geometri relatif  
lebih rendah dibandingkan rata-rata tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika topik yang lain. 
 Hasil observasi di lapangan melalui pengamatan dalam proses pembelajaran, 
siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih kurang memahami soal 
problem solving dalam matematika. Beberapa penyebab adalah: (1) Guru belum 
sepenuhnya menerapkan pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk 
menemukan hubungan matematika dan kegunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari; (2) Siswa kurang mahir dalam menyelesaikan soal yang menuntut 
kemampuan problem solving; (3) Siswa kurang mampu menggunakan strategi 
yang tepat dalam menyelesaikan soal problem solving; (4) LKS yang ada, yang 
dimiliki oleh siswa selama ini belum mampu membantu dalam menemukan suatu 
konsep dan mengaplikasikan suatu konsep ke dalam problem solving.  
  Oleh karena itu diperlukan suatu  gagasan untuk mengembangkan LKS 
berbasis problem solving  yang diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
problem solving. LKS yang dikembangkan adalah LKS  berbasis problem solving 
yang didesain untuk memudahkan siswa dalam  penguasaan konsep, aplikasi suatu 
konsep dan diharapkan mampu menghadapi permasalahan yang akan dihadapi dan 
menjadi pembelajar yang mandiri sehingga hasil belajar siswa diharapkan 
meningkat. 
 Hal ini seperti diungkapkan oleh Sumiati dan Asra (2007: 171) bahwa 
upaya meningkatkan keefektifan belajar siswa dalam pembelajaran adalah dengan 
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan kerja perseorangan 
atau kelompok dalam menyelesaikan lembaran-lembaran kerja siswa. LKS 
merupakan sarana dan sebagai katalis untuk kemajuan pendidikan matematika 
(Volker, 2009: 1280). LKS yang dirancang dengan sedikit petunjuk dan arahan 
dari guru, akan membantu kegiatan pembelajaran untuk mempercepat proses 
pembelajaran.  
 Dalam pelajaran matematika, problem solving merupakan suatu proses dan 
keterampilan intelektual dasar penting yang harus diperhatikan oleh guru 
matematika. Dewey (dalam Nasution, 2010: 171) mengemukakan empat langkah 
problem solving adalah: (1) siswa dihadapkan pada masalah; (2) siswa 
merumuskan masalah; (3) siswa merumuskan hipotesis; (4) siswa menguji 
hipotesis. Terkait dengan problem solving Polya (1973: xvii) merumuskan  langkah-
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langkah  pemecahan masalah dalam bentuk pertanyaan  yakni: (1) Memahami 
masalah (understanding the problem); (2) Membuat rencana pemecahan (devising a 
plan); (3) Melaksanakan Rencana (carrying out the plan); (4) Memeriksa  
kembali proses dan hasil (looking back).  
 Dari pendapat beberapa ahli mengenai langkah-langkah problem solving, 
peneliti menyimpulkan bahwa terdapat empat langkah penting dalam problem 
solving adalah sebagai berikut:  
1) Memahami masalah. Setelah memahami masalah, rumuskan masalahnya. 
Dalam merumuskan perlu tuliskan hal-hal berikut: apa yang diketahui, apa 
yang ditanyakan, dan apa yang harus diketahui. 
2) Merencanakan strategi penyelesaian. Buatlah model matematika atau langkah-
langkah, rumus untuk menyelesaikan masalah. 
3) Menerapkan strategi penyelesaian. 
4) Memeriksa kebenaran hasil jawaban. 
 Walle (2006: 59) mengemukakan beberapa strategi yang sering muncul dalam 
pembelajaran matematika: (1) Membuat gambar, menggunakan gambar dan 
menggunakan model; (2) Mencari pola; (3) Membuat tabel atau diagram; (4) Coba 
versi sederhana dari soal; (5) Menduga dan memeriksa; (6) Buat daftar yang teratur. 
 Problem solving sangat diperlukan mengingat permasalahan yang dihadapi 
semakin kompleks dan beragam. LKS berbasis problem solving memberikan 
ruang  kepada siswa untuk mengembangkan ide-ide dalam memecahkan masalah, 
baik melalui individu maupun diskusi kelompok. Dengan pemberian LKS 
berbasis problem solving siswa dihadapkan pada masalah dengan langkah-langkah 
problem solving. 
LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa. Prastowo (2011: 204 ) menjelaskan LKS adalah materi ajar yang sudah 
dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi 
ajar secara mandiri. LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2010: 111). 
 Depdiknas (2008: 23-24) menyatakan dalam menyiapkan  LKS, dapat 
dilakukan melalui langkah sebagai berikut: (1) Analisis Kurikulum; (2) Menyusun 
Peta Kebutuhan LKS; (3) Menentukan judul-judul LKS; (4) Penulisan  LKS. 
  LKS  yang disusun harus memenuhi  syarat-syarat  tertentu agar menjadi 
LKS yang berkualitas baik. Darmodjo dan Kaligis (dalam Rohaeti, Widjayanti, 
dan Regina, 2009: 3) mengemukakan syarat-syarat  LKS yang berkualitas harus 
memenuhi syarat didaktik, konstruksi, dan  teknis. 
1) Syarat- syarat didaktik mengatur  tentang penggunaan LKS yang bersifat 
universal dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang 
pandai. LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan konsep, dan 
yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus melalui berbagai media dan 
kegiatan siswa. 
2) Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKS. 
3) Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, penampilan dalam LKS. 
 Nieveen (dalam Nasika, 2012: 4) mengemukakan bahwa suatu perangkat 
pembelajaran dikatakan berkualitas, jika memenuhi aspek-aspek antara lain (1) 
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validitas (validity), (2) kepraktisan (practicaly), (3) keefektifan (effectiveness).  
 Kevalidan LKS didasarkan pada penilaian para ahli/validator. Penilaian ahli 
meliputi beberapa aspek, yaitu:  
1) Format, meliputi: kejelasan petunjuk pengerjaan, tampilan, dan penggunaan  
huruf. 
2) Isi, meliputi: Kebenaran materi, Kesesuaian LKS dengan kemampuan siswa, 
Peranan LKS mendorong mengkonstruksi sendiri konsep yang dipelajari, LKS 
sudah menggambarkan materi.  
3) Bahasa, meliputi: Kebakuan bahasa, Kemudahan siswa dalam memahami 
bahasa yang digunakan, Kesederhanaan/ kejelasan struktur kalimat, Kalimat 
soal tidak mengandung arti ganda, Pengorganisasian sistematis.   
 Kepraktisan LKS diukur berdasarkan keterlaksanaan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Keefektifan dari LKS 
yang dikembangkan dikatakan efektif jika terdapat ≥ 80% siswa yang 
memperoleh peningkatan nilai dalam mengerjakan pre-test dan post-test dan 
respons siswa terhadap LKS yang dikembangkan positif.   
    Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan LKS 
berbasis problem solving dalam materi ajar balok di SMP. LKS yang 
dikembangkan diharapkan dapat membantu guru dalam membekali dan 
menstimulus keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 
menghasilkan produk LKS berbasis problem solving dalam materi ajar balok di 
SMP dan mengetahui kualitas LKS berbasis problem solving dalam materi ajar 
balok yang dikembangkan berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan  dalam pembelajaran. 
 
METODE 
 Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R & D) dari Borg dan Gall (dalam Taniredja dan Mustafidah, 2011: 
128) dengan beberapa modifikasi. Ada 7 tahap yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu; (1) Studi pendahuluan; (2) Perencanaan; (3) Pengembangan 
model awal; (4) Uji coba lapangan awal; (5) Perbaikan model awal; (6) Uji coba 
lapangan utama; dan (7) Produk akhir. 
 Pada implementasinya diadakan uji coba dengan desain, sebagai berikut: 
 
O1  x  O2   
x   :  Perlakuan dengan LKS berbasis problem solving  dalam materi ajar balok di   
          SMP. 
O1  :  Tes awal sebelum perlakuan uji coba LKS. 
O2  :  Tes akhir setelah  perlakuan uji coba LKS. 
 
     Subjek penelitian siswa SMP N 1 Sintang, khususnya siswa kelas VIII 
semester 2 tahun pelajaran 2013/2014. Data diperoleh melalui lembar validasi dari 
hasil validasi ahli, lembar pengamatan, lembar angket siswa, dan hasil tes pada 
saat uji coba lapangan.  
 Tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian melalui  
Lembar Validasi Silabus, Lembar Validasi LKS, Lembar Validasi RPP, Lembar 
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Validasi Soal Tes, Lembar Angket Respons Siswa Siswa, Lembar Pengamatan 
Keterlaksanaan LKS. 
 Analisis data dilakukan melalui langkah-langkah dalam menganalisis 
kriteria kualitas aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dari LKS yang 
dikembangkan.  
 Analisis Kevalidan LKS melalui penilaian dari validator yang terdiri dari 
ahli media  dan ahli materi terhadap kevalidan LKS meliputi aspek-aspek yaitu 
didaktik, isi, kontruksi dan teknis. 
Langkah-langkahnya:  
1) Memasukkan data ke dalam tabel yang  kemudian dianalisis lebih lanjut.  
2) Mencari rata-rata per kriteria dari validator dengan menggunakan rumus:  





 , (Khabibah dalam Wulandari dan Waryanto, 2012: 551) 
 Keterangan: 
 Ki  = rata-rata per kriteria   
 Vhi = skor hasil penilaian validator ke-h  untuk kriteria ke-i  
     n    = banyaknya validator 
3) Mencari rata-rata tiap aspek dengan menggunakan rumus: 





    
     Keterangan: 
     Ai  = rata-rata aspek ke-i   
     Kij = rata-rata untuk aspek ke-i dan kriteria ke-j   
      n  = banyaknya kriteria dalam aspek ke-i 
4) Mencari rata-rata total validitas semua aspek dengan menggunakan rumus: 







 Ai = rata-rata aspek ke-i 
 RTV LKS = rata-rata total validitas LKS 
 n  = banyaknya aspek 
5) Menentukan kategori kevalidan dengan mencocokan rata-rata total  validitas 
LKS dengan kriteria kevalidan LKS yaitu: 
 4 ≤ RTVLKS ≤ 5  sangat valid  
 3 ≤ RTVLKS < 4  valid  
 2 ≤ RTVLKS < 3  kurang valid  
 1 ≤ RTVLKS < 2  tidak valid  
6) Revisi LKS dilakukan sesuai masukan dan saran dari validator sehingga 
diperoleh LKS yang valid.  
 Analisis kepraktisan LKS diukur berdasarkan keterlaksanaan LKS dalam 
pembelajaran di kelas sesuai dengan RPP. Menentukan kategori kepraktisan 
dengan mencocokan rata-rata total  kepraktisan LKS dengan kriteria kepraktisan 
LKS yaitu: 
 4 ≤ RTPLKS ≤ 5  sangat praktis  
 3 ≤ RTPLKS < 4  praktis  
 2 ≤ RTPLKS < 3  kurang praktis 




 Analisis keefektifan LKS yang dikembangkan diukur berdasarkan data pada 
angket respons siswa dan peningkatan skor siswa dari  pre-test ke post-test. Untuk 
menganalisis data respons siswa, mula-mula menghitung jumlah responden 
(siswa) melalui pilihan jawaban pada setiap butir pernyataan. Rumus yang 
digunakan adalah:     
% NRS = 
∑ 𝑁𝑅𝑆
𝑁𝑅𝑆 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  x 100 % 
Keterengan: 
% NRS = Presentase nilai respons siswa   
∑NRS  = Total nilai respons siswa yang diperoleh dari   
∑NRS  = NRS SS + NRS S + NRS TS + NRS STS  
NRS maksimum =  ∑R x  skor pilihan terbaik  
                           = ∑R x  4    
Kriteria presentase nilai respons siswa.   
0%  ≤ NRS < 20% dikategorikan sangat lemah  
20% ≤ NRS < 40% dikategorikan lemah  
40% ≤ NRS < 60% dikategorikan cukup  
60% ≤ NRS < 80% dikategorikan kuat  
80%≤NRS ≤ 100% dikategorikan sangat kuat (Riduwan dalam Prasetya, 2012: 3).  
 Menghitung banyaknya kriteria dari seluruh butir pernyataan. Selanjutnya 
membuat kategori untuk seluruh butir pernyataan yaitu jika ≥ 50% dari seluruh 
butir pernyataan termasuk dalam kategori  sangat kuat dan kuat maka respons 
siswa dikatakan positif. Jika < 50% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam 
kategori  sangat lemah dan lemah maka  respons siswa dikatakan negatif.  
 LKS yang dikembangkan dikatakan efektif jika siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis problem solving, terdapat ≥ 
80% siswa yang memperoleh peningkatan skor dalam dari pre-test dan post-test.  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Hasil penelitian diuraikan dari setiap tahap pengembangan LKS berbasis 
problem solving dalam materi ajar balok di SMP dengan menggunakan model 
Researcch and Development dari Borg dan Gall yang dimodifikasi dimulai dari 
tahap studi pendahuluan sampai dengan tahap produk akhir. Dari hasil studi 
pendahuluan diperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, kondisi siswa, 
sumber belajar yang digunakan, pembelajaran sebelum penelitian di sekolah yang 
akan di jadikan sebagai tempat lokasi penelitian.  
 Kondisi sekolah, lokasi sekolah cukup strategis, terletak di kompleks 
sekolahan dan perkantoran serta perumahan masyarakat di tengah kota. SMP N1 
Sintang mudah dicapai dari daerah di sekitar Sintang. SMP N 1 Sintang sudah 
memiliki gedung dan fasilitas cukup memadai untuk wilayah Sintang dengan luas 
tanah 6.442 m2  dan bangunan seluas 2.104 m2 yang terdiri dari 21  ruang belajar.  
Jumlah tenaga guru dan staf sebanyak 45 orang yang terdiri dari 39 Pegawai 
Negeri Sipil dan 6 tenaga honorer.  
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 Siswa yang dijadikan subjek penelitian pada uji coba lapangan awal dan uji 
coba lapangan utama adalah siswa kelas VIII tahun pelajaran 2013/2014. Jumlah 
kelas VIII ada tujuh kelas, namun yang dijadikan subjek penelitian dua kelas. 
Dalam pembelajaran, pengalaman belajar siswa lebih banyak diperoleh dari 
memahami dengan menggunakan buku paket, mendengarkan penjelasan guru, dan 
mengerjakan latihan soal.  
 Menurut  teori belajar Piaget bahwa siswa umur 11 tahun ke atas (siswa 
kelas VIII ke atas) siswa sudah mampu berpikir secara logis, tanpa harus 
dihadirkan benda-benda konkret. Pada usia ini siswa sudah memasuki tahap 
operasi formal, siswa  sudah dapat berpikir abstrak, tidak dibatasi peristiwa 
konkret saja. Siswa sudah mampu memberikan alasan dengan menggunakan 
simbol atau gagasan, mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang baik dan 
kompleks. Hal ini tentunya dapat mendukung pembelajaran dengan menggunakan 
LKS berbasis problem solving, sehingga kemampuan siswa dapat terlayani secara 
optimal.  
Sedangkan menurut Vigotsky, bahwa siswa belajar melalui interaksi dengan 
siswa lain yang lebih mampu atau dengan lingkungan. Dengan menggunakan 
LKS berbasis problem solving, siswa dalam belajar problem solving dapat di 
kondisikan secara kelompok, sehingga siswa akan mengkomunikasikan hasil 
gagasannya dalam kelompok kooperatif, siswa lain dapat mendengarkan 
bagaimana jalan pikiran atau strategi yang digunakan oleh siswa lain yang 
berhasil. Interaksi sosial terjadi antara siswa satu dengan siswa yang lain.  
 LKS  yang berisi petunjuk dan langkah-langkah yang jelas dapat dijadikan 
sebagai pemberian perancah (scaffolding), yang berarti pemberian sejumlah 
bantuan, melalui petunjuk, langkah demi langkah kepada siswa dalam tahap-tahap 
awal pembelajaran, selanjutnya siswa akan mengambil alih langkah-langkah 
tersebut,  dan pada akhirnya menjadikan siswa dapat melakukannya sendiri. 
Tugas-tugas yang dihadirkan dalam LKS berbasis problem solving, yang harus 
dikerjakan siswa, diharapkan mampu memberikan bantuan (scaffolding) sehingga 
kemampuan siswa dapat berkembang secara maksimal dalam zona perkembangan 
proksimal. 
 Sumber belajar yang digunakan siswa di SMP N 1 Sintang dalam belajar 
matematika di kelas VIII adalah buku matematika kelas VIII  karangan Dewi 
Nuharini dan Tri Wahyuni (buku bse) penerbit Depdiknas Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pembelajaran guru lebih banyak menggunakan 
buku-buku bse dari Depdiknas, tanpa disertai media yang lainnya termasuk LKS.  
 Pembelajaran masih belum mengaitkan materi ajar dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Problem solving dalam pembelajaran matematika di kelas 
masih jarang dilakukan, siswa merasa kesulitan jika diberi soal berbentuk problem 
solving. Pembelajaran masih kurang mengaitkan antara materi ajar dengan 
konteks lingkungan siswa. Guru berpandangan mengajarkan matematika dengan 
menggunakan LKS berbasis problem solving memerlukan waktu yang banyak, 
kesulitan dalam membuat LKS. 
 Analisis materi, materi ajar balok merupakan materi ajar yang sarat dengan 
variasi dan dapat digali dari lingkungan sekitar siswa,  memungkinkan siswa  
mengembangkan kemampuan problem solving. Dari hasil analisis terhadap  
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materi  ajar balok, diperoleh beberapa kompetensi. Dari kompetensi-kompetensi 
diambil beberapa kompetensi yang akan di kembangkan dalam LKS berbasis 
problem solving. Perencanaan pengembangan adalah merancang dan membuat 
silabus, soal tes (soal pre-test dan soal post-test), LKS berbasis problem solving 
dalam materi ajar balok di SMP yang akan dikembangkan, RPP dan instrumen 
penelitian yang disebut sebagai draf awal (model awal). 
  Pada pengembangan model awal, sebelum model awal yang dikembangkan 
diujicobakan ke lapangan, terlebih dahulu dilakukan validasi (penilaian) dan 
evaluasi. Validasi dan evaluasi dilakukan oleh dua orang ahli yaitu ahli materi dan 
ahli media untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran. Validator 
memvalidasi dan mengevaluasi model awal yang dikembangkan, yaitu validasi 
LKS berbasis problem solving dalam materi ajar balok, Silabus, RPP, dan Soal 
pre-test  dan post-test. 
Hasil penilaian secara umum oleh validator terhadap perangkat 
pembelajaran dapat disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 
Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran 





1 Silabus 3,73 3,36 
Baik, dapat dipakai tetapi 
dengan sedikit revisi  
2 LKS 4,17 3,74 
Layak digunakan dengan 
sedikit revisi 
3 RPP 3,64 3,36 
Baik, dapat dipakai tetapi 
dengan sedikit revisi 
4 Soal pre-test dan post-test - - 
Baik, layak digunakan dengan 
perbaikan 
 
 Pada umumnya validator menyatakan silabus baik, dapat dipakai tetapi 
dengan sedikit revisi. Hasil penilaian validator terhadap soal tes adalah  baik, 
dapat digunakan dengan sedikit  revisi. Sedangkan penilaian validator terhadap 
LKS  berbasis problem solving dalam materi ajar balok yang dikembangkan layak 
digunakan dengan sedikit revisi. Penilaian terhadap RPP  baik, dapat digunakan 
dengan sedikit revisi.  
Pada uji coba lapangan awal LKS, di awal sebelum uji coba, siswa terlebih 
dahulu diberikan pre-test  dan di akhir setelah uji coba diberikan post-test. 
Pemberian pre-test  bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang 
materi ajar balok sebelum diberikan pembelajaran dengan menggunakan LKS 
berbasis problem solving. Sedangkan post-test  bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKS 
berbasis problem solving.  
 Rata-rata total keterlaksanaan LKS untuk pertemuan 1 adalah 3,88 (praktis), 
pertemuan 2 adalah  4,03 (sangat praktis), pertemuan 3 adalah 3,97 (praktis), dan 
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pertemuan 4 adalah  4,03 (sangat praktis). Dari empat pertemuan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan LKS yang dikembangkan adalah praktis, 
maka LKS yang dikembangkan dikatakan memenuhi kepraktisan (praktis).   
 Dari hasil uji coba lapangan awal LKS berbasis problem solving dalam 
materi ajar balok yang dikembangkan, selanjutnya direvisi sesuai masukan dan 
saran dari pengamat, serta kelemahan-kelemahan yang tampak pada saat 
pembelajaran.  Masukan dan saran diantaranya masih ada siswa kebingungan 
menerjemahkan petunjuk dalam LKS, tempat mengerjakan kurang. Revisi yang 
dilakukan pada LKS seperti pada tabel berikut. 
 
Tabel 2 
Revisi LKS Pada Uji Coba Lapangan Awal 
  LKS Sebelum Revisi  LKS Sesudah Revisi 
Halaman 14    
Sebelum memberikan kado tersebut, ia 
ingin melapisi kardus kotak sepatu 
dengan kertas kado. Setelah diukur 
ukuran kotak sepatu adalah 40  cm x 
12 cm dan tinggi 10 cm. 
Ia ingin melapisi kardus kotak 
sepatu dengan kertas kado. Ukuran 
kotak sepatu adalah 40  cm x 12 cm 
dan  tinggi 10 cm. 
Halaman 26   
Selesaikan dengan mengikuti langkah-
langkah yang kamu rencanakan dan 
jangan lupa untuk mengecek kembali 
pekerjaan kamu 
Selesaikan sesuai langkah-langkah 
yang kamu rencanakan, jangan lupa 
cek kembali pekerjaan kamu! 
Halaman 27   
Bak tersebut diisi air sampai penuh Bak diisi air sampai penuh 
Halaman 29   
Sebuah kolam renang berbentuk balok 
dengan ukuran bagian dalamnya 6 m x 
4 m, dan kedalaman 1,2 m. 
 Kolam renang berbentuk balok 
dengan ukuran bagian dalamnya 6 
m x 4 m, dan kedalaman 1,2 m. 
 
 Subjek uji coba lapangan utama  adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Sintang. 
Dari 6 kelas  yang ada terpilih kelas VIII E sebagai kelas uji coba lapangan utama. 
Dari hasil uji coba lapangan utama,  saran dan masukan dari guru pengamat 
dianalisis sebagai masukan untuk melakukan revisi LKS yang dikembangkan. 
Angket Respons siswa juga diambil sebagai penilaian dan masukan dalam 
merevisi LKS yang dikembangkan.  
 Rata-rata total keterlaksanaan LKS untuk pertemuan 1 adalah 4,04 (sangat 
praktis), pertemuan 2adalah 4,12  (sangat praktis), pertemuan 3 adalah 4,17 
(sangat praktis), dan pertemuan 4 adalah 4,16 (sangat praktis). Dari keempat 
pertemuan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LKS yang 
dikembangkan adalah sangat praktis.  
 Untuk keefektifan LKS yang dikembangkan dapat dilihat dari hasil skor 




Hasil Skor Pre-Test dan Post-Test Uji Coba Lapangan Utama 
     




1  Adixa Goulbudin H.  8.00 45.00 37.00 
2  Amos Rabuni Jauharie  3.00 49.00 46.00 
3  Anjas Pratama  6.00 44.00 38.00 
4  Bella Mekristi  8.00 36.00 28.00 
5  Chythia Sophia Ubang  12.00 49.00 37.00 
6  Cornelius Rasta Eka P.  8.00 52.00 44.00 
7  Dimas Hernanto  7.00 45.00 38.00 
8  Dinda Ayu Wardani  14.00 31.00 17.00 
9  Dyah Yatmikasari  22.00 43.00 21.00 
10  Efri Setiawan  9.00 52.00 43.00 
11  Eka Herfit Ramadhan  12.00 51.00 39.00 
12  Elsa Rizky Putri  6.00 41.00 35.00 
13  Enelia  23.00 36.00 13.00 
14  Erni Pratiwi  6.00 33.00 27.00 
15  Gabriel Anggalaricho A.  7.00 45.00 38.00 
16  Grasela Aprilia  32.00 56.00 24.00 
17  Jamarlia Aprenesya  24.00 56.00 32.00 
18  Lula Muchlisa  15.00 36.00 21.00 
19  Mariana Stefani Febrianti  8.00 33.00 25.00 
20  Maysarah  14.00 52.00 38.00 
21  Meisi Wulandari  6.00 46.00 40.00 
22  Merry Prisila Yob  3.00 35.00 32.00 
23  Michael Kevin Pratama  9.00 18.00 9.00 
24  Milenia Nadhita  31.00 48.00 17.00 
25  Muhammad Dzikri Erdandi  5.00 45.00 40.00 
26  Muhammad Wahyu Fajar  9.00 42.00 33.00 
27  Novi Oktavia  16.00 53.00 37.00 
28  Putri Dwi Julianti  10.00 36.00 26.00 
29  Resky Novaliandy  19.00 43.00 24.00 
30  Roymondo  3.00 50.00 47.00 
31  Septiani Asna  20.00 57.00 37.00 
32  Shintya Meidyana Putri  13.00 41.00 28.00 
33  Taniara Nur Marlinda A.  7.00 33.00 26.00 
34  Tommy  8.00 39.00 31.00 
35  Valentina Triundari  6.00 38.00 32.00 
36  Wandini Ajeng Nur F.  24.00 51.00 27.00 
37  Winda Oviyani Setyarini  17.00 59.00 42.00 
38  Yolendes Hermadi Dandi  13.00 53.00 40.00 
39  Rosiana Ningsih  22.00 39.00 17.00 
   Rata-Rata  12.44 43.87 31.44 
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 Setelah revisi selesai dilakukan maka dihasilkan produk akhir dari model 
yang dikembangkan yaitu LKS berbasis problem solving dalam materi ajar balok 
di SMP.  
 
Pembahasan  
 Berdasarkan hasil validasi ke dua validator dengan langkah-langkah yang 
telah ditempuh, diperoleh  hasil validasi silabus dari validator 1 adalah 3,73 dalam 
kategori sangat baik dan kesimpulan secara umum baik. Dari hasil validasi silabus 
untuk validator 2 adalah 3,36 dalam kategori baik dan kesimpulan secara umum 
baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi. Rata-rata  dari hasil 
kedua validasi memperoleh skor 3,54 dalam kategori sangat baik. Hai ini dapat 
disimpulkan bahwa silabus yang dikembangkan memilki nilai baik, dan 
disimpulkan baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi.  
 Hasil dari validasi LKS yang dikembangkan penilaian terhadap LKS dari 
validator 1 diperoleh rata-rata nilai validasi LKS yang dikembangkan oleh ahli 
media sebesar 3,74 (valid) dan oleh ahli materi sebesar 4,71 (sangat valid). Untuk 
validasi RPP validator 1 memberikan nilai 3,64 kategori sangat baik. Sedangkan 
validator 2 memberikan nilai 3,36 kategori baik, sehingga dapat digunakan tetapi 
dengan sedikit revisi. Dari kedua validator dapat secara umum bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajara disimpulkan baik, sehingga dapat digunakan tetapi 
dengan sedikit revisi.  
 Sedangkan untuk soal tes (soal pre-test dan soal post-test) yang telah dibuat 
setelah divalidasi mendapat masukkan dan saran guna perbaikan pada soal tes 
yang telah dibuat. Dari kedua validator memberikan kesimpulan layak 
dipergunakan dengan perbaikan. 
 Pada uji coba lapangan awal peneliti dibantu dua orang guru sebagai 
pengamat. Sebelum pembelajaran pada pertemuan pertama dilakukan di mulai 
dengan pemberian soal pre-test terbih dahulu. Waktu untuk pre-test mengambil 
waktu di luar pertemuan pembelajaran. Hasil dari pengamatan pada uji coba 
lapangan awal pada pertemuan ke-1 penilaian dari pengamat 1 dan pengamat 2 
memberikan nilai rata-rata total keterlaksanaan LKS adalah 3,88 dalam kategori 
praktis, pertemuan ke-2 nilai rata-rata total keterlaksanaan LKS sebesar 4,03 
dalam kategori sangat praktis, pertemuan ke-3 sebesar 3,97 dalam kategori 
praktis, dan pertemuan ke-4 sebesar 4,03 dalam kategori sangat praktis. Hal ini 
menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memiliki kriteria kepraktisan.  
 Dari hasil perolehan skor pre-test dan skor post-test yang dilakukan di awal 
sebelum pembelajaran dimulai dan di akhir pembelajaran setelah materi di 
sampaikan dengan mengunakan LKS yang diekmbangkan, diperoleh skor pre-test 
dan skor post-test. Terdapat 93,33% siswa mengalami peningkatan dari skor pre-
test ke post-test. Hal ini dapat disimpulan terdapat lebih dari 80% siswa (93,33%) 
mengalami peningkatan skor dari pre-test ke post-test. Sehingga dikatakan LKS 
berbasis problem solving yang dikembangkan ekeftif digunakan dalam 
pembelajaran matematika.  
 Hasil dari pengamatan pada uji coba lapangan utama pada pertemuan ke-1 
penilaian dari pengamat 1 dan pengamat 2 memberikan nilai rata-rata total 
keterlaksanaan LKS adalah 4,04 dalam kategori sangat praktis, pertemuan ke-2 
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nilai rata-rata total keterlaksanaan LKS sebesar 4,12 dalam kategori sangat 
praktis, pertemuan ke-3 sebesar 4,17 dalam kategori sangat praktis, dan 
pertemuan ke-4 sebesar 4,16 dalam kategori sangat praktis. Ini menunjukkan 
bahwa LKS yang dikembangkan memiliki kriteria kepraktisan. Artinya LKS 
berbasis problem solving yang dikembangkan praktis dapat digunakan dan 
diterapkan ke siswa dalam pembelajaran matematika. 
.   Dari hasil perolehan skor pre-test dan skor post-test yang dilakukan di awal 
sebelum pembelajaran dimulai dan di akhir pembelajaran setelah materi di 
sampaikan dengan mengunakan LKS yang dikembangkan, diperoleh bahwa 
terdapat 39 siswa mengalami peningkatan skor dari pre-test ke post-test dari 
jumlah 39 siswa. Dapat dikatakan terdapat 100% siswa mengalami peningkatan 
dari skor pre-test ke post-test. Dapat disimpulan terdapat lebih dari 80% siswa 
(100%) mengalami peningkatan skor dari pre-test ke post-test. Sehingga 
disimpulkan LKS berbasis problem solving yang dikembangkan ekeftif digunakan 
dalam pembelajaran matematika di kelas.  
 Selain dari perolehan skor pre-test dan post-test, keefektifan LKS yang 
dikembangkan juga di lihat dari lembar angket respons siswa yang diberikan ke 
siswa setelah mengikuti pembelajaran. Dari lembar angket respons siswa di 
dapatkan bahwa dari 16 pernyataan yang diajukan,  100% memiliki kriteria kuat 
dan sangat kuat. Hal ini menunjukkan lebih dari 50% pernyataan memiliki kriteria 
kuat dan sangat kuat. Artinya respons siswa terhadap LKS yang dikembangkan 
positif.   
  Dari hasil pengamatan keterlaksanaan (kepraktisan) LKS dalam 
pembelajaran pada uji coba lapangan awal diperoleh rata-rata keterlaksanaan LKS 
adalah 3,88 (praktis), 4,03 (sangat praktis), 3,97 (praktis), dan 4,03 (sangat 
praktis). Rata-rata penilaian keterlaksanaan LKS pada uji coba lapangan awal 
diperoleh 3,97 (praktis). Hal ini menunjukkan bahwa LKS berbasis problem 
solving dalam materi ajar balok di SMP yang dikembangkan praktis. 
 Sedangkan dari hasil pengamatan keterlaksanaan (kepraktisan) LKS dalam 
pembelajaran pada uji coba lapangan utama diperoleh rata-rata keterlaksanaan 
LKS adalah 4,04 (sangat praktis), 4,12 (sangat praktis), 4,17 (sangat praktis), dan 
4,16 (sangat praktis). Rata-rata penilaian keterlaksanaan LKS pada uji coba 
lapangan utama diperoleh 4,12 (sangat praktis). Hal ini menunjukkan bahwa LKS 
berbasis problem solving dalam materi ajar balok di SMP yang dikembangkan 
praktis. 
Dari hasil uji efektivitas pembelajaran diperoleh lebih dari 80% siswa 
mengalami peningkatan skor nilai dari pre-test ke post-test. Artinya pembelajaran 
dengan menggunakan LKS berbasis problem solving   dalam materi ajar balok   
efektif dapat meningkatkan hasil belajar. Aktivitas siswa mendominasi dalam 
proses belajar. Hasil angket respons siswa terungkap rata-rata nilai keseluruhan 
respons siswa 80,97 (sangat kuat).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKS 
berbasis problem solving dalam materi ajar balok di SMP yang dikembangkan 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil penelitian, disimpulkan proses 
pengembangan LKS berbasis problem solving dalam materi ajar balok di SMP 
melalui tujuh tahap. LKS berbasis problem solving dalam materi ajar balok di  
SMP yang dikembangkan valid. Nilai rata-rata total validasi yang diberikan ahli 
media sebesar 3,74 (valid) dan ahli materi sebesar 4,18 (sangat valid). LKS 
berbasis problem solving dalam materi ajar balok di SMP yang dikembangkan 
praktis. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar sebesar 4,12 dalam (sangat 
praktis). LKS berbasis problem solving dalam materi ajar balok di  SMP yang 
dikembangkan efektif. Rata-rata peningkatan skor nilai sebesar 31,44 pada uji 
lapangan utama. Respons siswa positif, pada uji coba lapangan utama  sebesar 
80,97%  (sangat kuat). 
 
 Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan pengembangan LKS 
dapat ditempuh beberapa tahap, namun diharapkan melalui uji lapangan. Materi 
ajar yang dikembangkan pada penelitian ini terbatas hanya pada materi ajar balok, 
untuk  penelitian selanjutnya disarankan pada materi ajar yang lain sehingga lebih 
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